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Isu mengenai family planning telah menjadi perhatian penting bagi
masyarakat modern. Program keluarga berencana (Family Planning, Planned
Parenthood) atau sering disebut program KB didefinisikan sebagai suatu upaya
yang bertujuan untuk menurunkan angka kelahiran dengan menggunakan alat
pencegah kehamilan yaitu alat kontrasepsi. Salah satu metode yang umum
digunakan adalah Tubektomi. Tahun 2024 di Kabupaten Tulungagung tercatat
sebanyak 327 kasus tubektomi. Tetapi pengunaan tubektomi yang ada dimasyarakat
masih belum memiliki keabsahan hukum dalam Islam, beberapa ulama
memberikan argument yang berbeda-beda dalam memaknai kasus ini.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana penggunaan
tubektomi sebagai metode family planning? (2) Bagaimana pandangan ulama
perempuan di Pondok Sunan Pandanaran terhadap tubektomi sebagai metode family
planning?

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang berupa penelitian
lapangan dengan meneliti suatu peristiwa menggunakan pendekatan deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis sehingga dapat menginterpretasikan fakta pada
suatu kasus. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya peneliti
melakukan analisis menggunakan kondensasi data, display (penyajian data), dan
verification (penarikan kesimpulan). Sedangkan untuk mengecek keabsahan data
peneliti menggunkan teknik triangulasi.

Hasil dalam penelitian menunjukan bahwa : (1) Prosedur tubektomi adalah
dengan pengikatan atau pemotongan tuba falopi untuk mencegah kehamilan.
Tubektomi sebagai metode family planning memiliki efektivitas yang tinggi,
bersifat permanen, dan menghemat biaya. Persyaratan pertama sebelum melakukan
tubektomi adalah melakukan diskusi dengan pasangan agar mendapat persetujuan
dari suami. Selanjutnya berkonsultasi dengan dokter untuk mengetahui keuntungan
dan resiko yang dihadapi setelah melakukan tubektomi. (2) Ulama perempuan di
Pondok Pandanaran Ngunut berpendapat bahwa Islam mengizinkan metode family
planning selama sesuai dengan prinsip magashid al-shariah. Sehingga dalam
penggunaan tubektomi ini ulama perempuan mengizinkan tindakan permanen jika
ada kondisi darurat (dharurat) yang memungkinkan kehamilan menjadi ancaman
serius bagi kehidupan ibu atau kesehatan ibu dengan memperhatikan prinsip-prinsip
dasar dalam Islam.
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The issue of family planning has become an important concern for modern
society. Family planning programs (Family Planning, Planned Parenthood) or often
called KB programs are defined as an effort aimed at reducing birth rates by using
contraceptives. One of the commonly used methods is Tubectomy. In 2024,
Tulungagung Regency recorded 327 cases of tubectomy. However, the use of
tubectomy in society still does not have legal validity in Islam, several scholars
provide different arguments in interpreting this case.However, the use of tubectomy
in society still does not have legal validity in Islam, several scholars provide
different arguments in interpreting this case.

The formulation of the problem in this study is (1) How is the use of
tubectomy as a family planning method? (2) What are the views of female clerics
Sunan Pandanaran Islamic Boarding School, Ngunut regarding tubectomy as a
family planning method?

This study uses qualitative research in the form of field research by
examining an event using a descriptive approach and tends to use analysis so that it
can interpret the facts in a case. The data collection method used in this study was
obtained through observation, interviews, and documentation. Furthermore, the
researcher conducted an analysis using data condensation, display (data
presentation), and verification (drawing conclusions). Meanwhile, to check the
validity of the data, the researcher used triangulation techniques.

The results of the study showed that: (1) The tubectomy procedure is by
tying or cutting the fallopian tubes to prevent pregnancy. Tubectomy as a family
planning method is highly effective, permanent, and cost-effective. The first
requirement before performing a tubectomy is to have a discussion with your
partner to get approval from your husband. Then consult a doctor to find out the
benefits and risks faced after performing a tubectomy. (2) Female scholars at
Pandanaran Islamic Boarding School in Ngunut stated their opinion that Islam
permits family planning methods as long as they are in accordance with the
principles of magashid al-shariah. So in the use of tubectomy, female scholars
permit permanent action if there is an emergency condition (dharurat) that allows
pregnancy to become a serious threat to the mother's life or health by paying
attention to the basic principles of Islam.
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